. BUNGA, IMBALAN, DAN BAGI HASIL*

“"Oleh: DR.H. A, Riawan Amin, MSe#*

Pujx syukur kehadlrat AlEah SWT kzta semua dapat berkumpui_
alam keadaan sehat wal afiat pada acara “Seminar Teni:ang |
“Perkreditan” yang dxse}encgarakan oleh Badan Pembinaan Hultum
"N’ag I_Departemen Hukum dan’ Perundang«Undangan RE Shala :
' 'serta_sai;ir'n kita. sampmkan kepada Rasuiullah SAW Penyeru Kebenara .

-j'chsmi

_Sastem ?erhankan Indomnesia .

Lembaga keuancan kita sécara umum dapat dibagi menjadi dua
bagmn besar, yaitu lembaga keuangan bank dan lembaga’ keuangan
non-bank. Lembaga keuangan perbankan terdiri dari Bank Sentral dan
Bank Umum, baik Devisa maupun Non-Devisa. Sebelum tahun 1992
sistem_perbankan Indonesia masih menganut sistem tunggal ymtu
-hanya mengakui sistem perbankan yang berdasarkan atas bunga. Baru
‘pada tahun 1992 Indonesia-menganut dua sistem, yaitu sistem bunga
‘dan sistem” ‘bagi hasil atau’juga biasa dikenal dengan Inferest Free
‘Banking: ‘System;. Prinsip -bagi: hasil ini. duaiankan berdasarkan pada
.prmmp -prinsip: Syarl ah: Islamlyah B\ 4

" ;Latar belakang lahzrnya perbankan tanpa bunga ini adalah
dasi adanya pandangan sebaglan ummat Islam yang mengang ép
'ounga bank termastk riba, oleh zcarena it termasuk yang dxharamkén
oleh Islam dan harus ditinggalkan. Pandangan seperti ini bukan hanya
beredar dan berkembang dikalangan muslim di luar negeri, tetapi juga
beredar dan berkembang di kalangan muslim di Indoensia Upaya untuk
mencarikan lembaga keuangan yang dapat menjalankan fungsi-fungsi
perbankan konvensional, tetapi tetap mematuhi rambu-rambu Syari’ah
telah banyak dilakukan oleh ekonom mushim dan ulama dengan
menijuk pada kitab-kitab figih dan literatur Islam lainnya. Prinsip-
prinsip operasional selah diatur oleh Islam dan telah ditulis dalam
literatur-literatur tersebut. Yang diperlukan sekarang adalzh

#  Makalah disampaikan pada Seminar tentang Perkredian, diselenggarakan oleh BPHM
Departemen Hukum dan Perundang-undangan RI, pada tanggal 22.23 Februag 2000 di
Jakarta

#%  Trient BT Banle Wlnamealar Todamosis Thi
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...__._.:.";Landasan dlmungkmkannya perbankan dljalankan berdasarkan': '

_ pada prinsip Syarz ah Islamiyah di Indonesxa adalah Undang- undand
. No. 7 tahun 1992 tentang perbanlkan yang. memakup pengakuan ssstem_._

baaz hasﬂ dan d;lengkapl dengan Peraturan Pemermtah No. 72 tahun -

;1992 temanc Bank Berdasarkan Bag1 Hasﬂ Berdasarkan uu. dan PP

R i_tersebut BanL Muamalat Indoensaa sebagal bank pertama yang beroperasl .
L ata' 'ciasar ‘bagi hasil: dan prms;p syari’ah dapat didirikan. Perkembangan:

‘_ ':I'ndonf:sm_ maupun tuntutan masyarakat terhadap perbankan S
un'ca scmakm ‘besar. Sehmgga pada tabun 1998 dlﬁyahkan:'_ -

Undancr-unddng No. __10= ta_hun 1998 sebaom penyempuma atas UU No.

7 tahun }992 dan kr:‘:m dian’ dukutl dencan ketemuan pelaksanaanny
meialu; Surat Keputusan Bsrekm Bank Indonesia tangoal 12 Mei }999 ;
_ Bank Umum Berdasarkan Prm51p Syari’ ah,
Bank Perkr&dltan Rak) at, {BPR), dan BPR. Syar; ah telah rnembeukan_ _
'dasar hukum yang lebih pasti dan memungkmkan Perbankan Syarl ah .
untuk berkembang. Undang—undang ini memberi kesempatan seluas-

yaxtu tentancr Bank Um m_

luasnya bag1 masyarakat untuk “mendirikan bank dengan plmSlp
Syari‘ah, termasuk’ kesempatan untuk membuka kantor cabancr khusuq
Syar; ah bac: bank konvensxonai atau menvkonversmya iR

Dengan dlboiehkannya praktek perbankan dgalankan daiam dud.

sastem, yaita sistern. ‘dengan bunga dan JAanpa bunga, maka diperlukan
perangkat . pem_ndz_;nt!—undanoan_yang. dapat -memfasilitasi keperluan

kedua: sistem tersebut secara adil. Perbedaan sistem mengakibatkan.

keperluan-kepertuannyapun akan berbeda. Penilaian terhadap. kinerja
keduanya pun berbeda, oleh karena itu standard penilaian yang biasa
dlgunakan dalam perbankan dengan bunoa harus’ dlsesuall\an bila akan
d:gunakan untuk menﬂal perbankan tanpa bunoa Akad akad (komrak}
dalam masing- masmg sistem juga berbeda, dan temunya i\onsekwens;
hukum pun akan berbeda.

Bunga dalam Prakiek Perpankan

" 'Bunga adalah sejumlah penambahan terhadap. pinjaman uvang,
yang biasanya ditentukan dalam persentase dari pokok pinjaman. Atau
dajam definisi yang dikemukakan Paul Samuelson bunga adalah harga
atay ‘sewa untuk penggunaan uang. Bunga telah memainkan peranan
vang sangat. dominan. dalam  perekonomian. pada. zaman sekarang,

:péﬁ"gémban’g_énhy;a‘-a'g_air..dapat ‘memfasilitasi keperluan 'perba;nkan saat
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LA 'E{hu'si_zsﬁya da'f.lam sektor: ketﬁéngan Sebenarya. bunga'barﬁ"diperkén'alkéﬁg
. dan dimasukkan dalam sistem perekonomian sekitar pertengahan abad.
: dalapan beias yaﬂu ﬁetzka'sekeiompoi pem;kzr T-mﬂczs memlsahkan

B l_hams__dijalankan be;d‘xsa ' _
© - selisih bunga _mpanan dan bung pmjaman "'Keuntungan usaha bank
o _Iiakan besar pka clapat mempmbesar il mlah selisih i ini. walaupun secara
'~ teori bank dapat menentukan kadar bunga nol, tetapi dalam prakteknya’_ B
ank tidak dapat "ai(.an ini. Tinggi rendahaya suku bunga dalam
B 'pasar adalah dzsebabkan oleh tarik menarik antara penawaran dan
. parmmtaan uang Jika terjadi ‘kelebihan likuiditas: bank cendemngf
-~ untmk menumnkan bunga dan- sebahknya akan mena;kkan bunga 31 a'_ :
o daiam keadaan kekurangan hku;drtas ' - 4

Penumnan maupun penmgkatan bunga hamp:r tldak pemahg

- apakah usaha nasabah dalam keadaan untunrr atau rugl Sebahknya"
" nasabah penabung Juga ‘ﬂdak akan menanggung resxko apakah bank
'ruf:u atau untung,” Karena® bunga telah ‘ditentukan - di muka’ dan’ secara
,,med dan mengaéu pada ‘pokok’ pinjaman: Dalam béberapa keadaan =

persentase bunga’ ‘dapat bersifat: terbuka “(floating),’ dalam ‘keadaan:

seperti ini Bank dapaz merubah bunga sewaktu waktu denrran a!asan5'

pembahan waktu dan kOl’ldlSl pasar S - - : o

Baiam perjalanan sejarahnya sebenarnya bunga ini merupakan
suatu yang. teziarang bagi bzmgs&—bangsa maupun agama-agama. Daiam'
'keftas kerja ma akan d;paparkan beberapa pendapat dan nandancran'_
tentang bunga:

1. Yoenani

s Plato : Bunga menyebébkéh perpecéhan.dan perasaan tidak
+ .o puas dalam‘masyarakat. Dan merupakan alat golongan kaya
- untuk mengeksploitasi golongan miskin.

o Aristoteles : Fungsi uang adalah sebagi alat tukar (medium
- of exchc,nge) bukan alat yang dapai menghasilkan Lambahaﬁ

Iiiﬁidiui UtiiiZet,
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sy -Agama Yahtd;

o ° Janvanlah kamu mengambﬂ banva uanc" atau riba darinya,

:meiamixan enghau harus takut akan Ai!ahmu supaya sandaramu

~ bisa hidup diantaramu. Jangan envkau memberi uangmu

ek kepadanya dengan meminta bunga, juga makananmu janganlah

erigkau - benkan ‘dengan - memmta riha” thab Levicitus
- :-'(Imamat) 35 7 SR o

’Janwanlah envkau membun Uakan uanc l\epada saudaramu,

- “baik uang maupun bahan makanan, atau apapun yang dapat

. dibangakan”, Kitab Deuteronomy (Ulangan).23:19.
5___Agama Kr:sten .

Pandancan pam Pendeta Awal {Abad: I XII) Bt;mca adaiah

- semua.bentuk:yang diminta sebagai imbalan vang melebihi

: Jumtah bamng yang dipinjamkan di awal. Mencambzl bunga

" -adalah:suatu dosa yang -dilarang baik dalam . perjanjtan Jama
maupun ‘perjanjian:baru. AMREFANA o

ik :Pandangan SarJana Kristen (Abad XII - “XV) : Bunga
7 'dibedakan ‘menjadi interest dan usury Nxat arau perbuatan
“ank mendapatkan keuntungan dengan membeukan pinjaman
“adalah satu'dosa yang bertentangan dengan konsep keadilan,
Mengambil bunga dari pinjaman dibolehkan, namun haram

o atau tidaknya: tergantung niat si: pemberi hutang. -

¥/ Pandangan para Reformis Kristen (Abad XVI- Tahun 1836):
++ " Dosa apabila bunga memberatkan. Tidak menjadikan pengambil

" -bunga sebagai profes: Iangan mengamb:l bunga dari orang
miskin. PRI : :

Hindw:
Aturan Brahma sangat melarang praktek riba. Pinjaman uang
vang diberikan oleh kasta yang lebih tinggi sangat terbatas

sekali. Kasta Brahma dan Ksatria mereka tidak akan meminjamkan
sesuatu berdasarkan pada bunga.

Agama Islam :

s "Hai orang-orang yang beriman, bertaqwalah kepada Allah
dan tinﬁﬁ'a]f{ﬂnlﬂh sisa . riba (Vﬂﬂg helum ﬂipnngnr\ j;lf'.a
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kamun orang-orang yang beriman. Maka' jikakamu tidak
- _mengeq&km \menm galkzm sisa riba), maka ‘bagimu pokok
- '_hartamu kqmn t1dak_ menoamaya dan ii(iélk puia d1amayd
_{_':(Ai Baqarah 278 279) '

o Emas dengan £1mas, per&k dengan perak a'ndum dengan .
5 -:Gaddum tangan dengan tangan,-(tunai), bamnv siapa yang
memmbahkan atau meminta ditambah. sesungguhnya ia
telah melakukan riba, yang Lwnwambll dan yang memberi
";‘sé.ma (HR Bukharl ciarl Ab} Sa zd A] t{hudn)

: '.'Bégi_ﬁézsi'l & Imbalan dan Kea’nturﬁgah daiam Perba’nkan Syari’ah. _

©°‘Produk-produk yang ditawarkan oleh bank-bank konvensional
pada:dasarnya hanyalah satu produk yaitukredit, dan akad yang dibuat
_sé'de;lah akad pinjam memijam. Untuk keperluan apa saja disebut kredit.
‘Hal ihi-':-berbeda de_n_gan ‘sistem perbankan Syari’ah, produk perbankan
" syari'ah. sangat: variatif. ‘dan  beragam: Secara - garis: besar prinsip
operasional dan produk (pembiayaan): 'perbankan ‘Syari’ah dapat
'd;kategonkan menjadi tiga, yaitu @ jual beli, investasi bagi hasil, dan
j&sa T1ap produk (pembiayaan) ini menghasﬂkan keuntungan yang
. berbeda dan Jual beli bank. ‘mendapatkan keuntungan (margin), dari
mvestasa bank mendapatkan keuntungan bacrl hasil, dan dari jasa bank
mendapatkan 1mbalan {fee).

- Tiga’ kelompok produk (pembm'yaén)' inilah'yang akan menghichupi
operasional:bank -Syari’ah. Pendapatan bank- dinyatakan dalam bentuk
-nominal bukan dalam bentuk persentase. Beban keuntungan yang harus
-ditanggung;_; oleh :debiiur -atas pembiayaannya - sudah terukur, karena
tidak boleh ada perubzhan terhadap margin atan nisbah yang telah
disepakati di awal. Tidak ada pelipat gandaan terhadap keterlambatan
pembayaran yang telab jatuh tempo. Artinya sekali membuat kesepakatan,
maka kesepai«atam itulah yang harus dipatuhi-dan: dl]i‘z‘ﬂjun“ tinggi bagi
para -pihak; [ : G

?;mmp bagi hasit dalam purb&nkdn Svan ah menjadi prinsip
utama dan terpenting, karena kéuntungan (bag hastl) itu merupakan
balasan (upah} atas usaha dan modal, besar kecilnya pun fergantung
pade keduanya. Dalam gowaid fighivah (kaidah figihy dikatakan
aigharam bil ghanam (ada nateng ada ragi), dan prinsip ini memenuhi
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prinsip’-keadilan: dalam -ekonomi Dan-dalam kaedah bisnis juga
. dikatakan bahwa - -setiap yang akan menghasilkan- keuntungan yang
"Ebesar Juca terkandung resﬁqo yang - besar (lzzgh mk high return).

_ Bagl pihak” yang akan menjalankan ‘prinsip ini ‘mereka harus
_.'_membuat kesépakatan “di- -awal” yang- berkaitan dengan usaha yang
:_Ld"' lankan, ‘nisbah (baglan) bagi hasil masing- masing  pihak cara
iwaannya Usaha yang akan dijalankan. adalah, usaha-usaha yang
enarkan. menumt Syan ah t:dak boleh d;tanaml\an pada usaha yang
di ammkan sepertf untuk peternakan babi atau produks1 minuman
g .keras ‘Yang akan dibagi hasilkan adalah’ Reuntunoan bersih dari usahz .
tersebut Tetapf boieh dibuar kesepakatan antara Ledua pihak; Jlka bagi
hasil dlperhuunakan dan ‘total ‘saleés. ‘Karena yang dibagi’ hasilkan
adalah keuntungan, maka besar ‘kecilnya nominal- keuntungan akan
mengalami turun naik, tergantung .dari.usaha dan _kesungguhan dalam
menoeloia usaha tersebut o N

Produk yang dijalankan denoan bacri hasﬂ (mvestas&) ini adalah

1) Musyarakah kerjasama penyertaan mocia! (percampuran modal}
7 dan*masing- masing ‘menentukan jumlah modal yang disepakati
" bersama untuk digunakan’dalam suatu usaha tertentu: Para pihak
'be:rsepakat unmh menentukan ‘nisbah bagi ‘hasil (pembaman
keumungan) dl awal rewko ditanggunvf bersama

2) - Musyarakah Mutanaqwhah ‘Kerjasama penyertaan modal dan
- secara bertahap salah satu investor mengurangkan dan mengahhkan
kepemilikannya kepada'pihak kedua.

3)+ ' Mudharabah Muthiagah : Pemberian modal kepada nasabah yang
++ - mempunyai skill untuk' mengelola sebuah usaha produktif.
Pembagian keuntungan disepakati di awal perjanjian. Jika terjadi
kerugian, maka pemilik modal menanggung kerugian tersebut.

4) - Mudharabah Mugayyadah : Pemberian modal kepada nasabah
yang mempunyai skill, untuk mengelola sebuah uszha yang
produktif yang ditentukan oleh pemilik modal.

Bank Syari’ah juga boleh melakukan aktifitas jual beli, dan dari
akiifitas jual beli ini bank dapat mengambil margin sebagai keuntungannya.

- Barang yang diperjual belikan harus diketahui jumlah, jenis, ukuran
dan_kualitasnya dengan bepar dan_jelas. Tentunya harang-barang
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' 3.iersebut hEﬁ'LS ‘sesual; deng;.n peratumn Syan ah. ?mdu}c—produk ;ua} L
"bﬁh ang: ciapat dljaiankan oleh. Bank Syam ah adaleh 1 .

-._E_)- ' raaa}mh ?enjuaian barang k.epada. nasabah {.engan meﬁcanﬂml '
e ksunmngan yang: diketahni.dan dlsepakau bcrsama ?embayaran
-:d:zpat dlla}cukan dengan baﬁempo sekahcus atag demaﬁ angstzran --: '

slakukan'dlmuka dlC}C..l.l. étan dlbe}akang Biasanya d:aphkaszkan:::.
'-p a'-'.pembiayaan manufaktur -dan konstruksi. L '

. '-_I}arah Wa Iqtma/I_]arah Muntahla Bn:tamhk ‘Akad sewa menyewa "
_ ' svatu barang antara bank dan nasabah, dan nasabah diberikan
o ._f'kesempatan untuk membeli, barang tersebut di akhir -akad. Hal -
L _1m biasa _}uga dxkenal dencan f" nance lease.

_ : =D1sampmg_.g men}alankan kedt:a aktiflias tad; Bank Syar: ah juga
' bo]eh menjaiankan aktifitas yang dapat digolongkan dalam kategori
i jasa, dan dalam hal’ ini bank berhak untuk mendapatkan imbalan (fee).
_'Besarnya 1mba]an atas jasa_yang diberikan ditentukan berdasarkan
kesepakatan kedua belah pihak, dengan mernperhankan kadar usaha
maupun tesikonya.: Dan yang ‘perlu juga ‘ditegaskan dalam- akad ini
adalah - ‘kriteria: kebutuhan ‘dan: jenis. pekerjaannya’ harus- diketahui
dengan_ benar_dan jelas. Yang termasuk ‘dalam kategori ini adalah :

1. Hiwalah (Anjak Piutang) : Penerimaan pengalihan piutang dari
e "..f"--iJihak;.lain untuk membatn produser/supplier mendapatkan modal
»rootunal agar dapat melanjutkan usahanya. Hiwalah biasanya hanya
i odipernntukkan bagi piutang vang bersifat produktif.

2.-. Rahn : Penerimaan:gadai barang dari pemiliknya sebagai jaminan
yang: ditahan/dipegang dalam peminjaman uang. Bank berhak
mendapatkan imbalan (fee) dari penyimpanan barang tersebut.

Wakalah : Pemberian kuasa oleh nasabah kepada bank untuk
-melaksanakan suatn pekerjaan atau jasa tertentu, seperti pembukaan
+1JC, inkaso dan “transfer uang.” Bank berhak mendapatkan

weimbalan. (fee). sesual.dengan. kesepakatan. bersama

[#8]
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4:-vKafalah 1 ‘Pemberian® garansi - kepada: nasabah -dengan: tujuan
= ooraniuk menjamin pembayaran suatu kewajiban pembayaran, Bank

e berhak cuntuk - ‘“nendapatkan zmbalan (fee}.

5Wadx ah Amanah (Tltlpan) Penerlmaan tmpan harta _]E:DIS...

- ] .kegmtamya antara lain dalam beniuk pelayanan safe deposzr box
‘(kotak simpanan) dan custodzczn (pelayanan administrasi dokumen )-

| - Dna kategori yang pertama hanya dxjafankan oleh Bank Syari’ ah

tetapz untuk kategorl _}&Sﬁ ada sebacr;an yang dapat bahkdn sadah_ _

' dzjalankan oleh Bukam Bank Syan ah

Masalah Operaswnal & ?mgembangan Bank Syan ah

Operas:onal dan panoembancan bank anrt ah hams memperhatman .

dua batasan utama, yaitu Hukum Syari’ah dan Hukum Positif Indo-
nesia; I{hususny& Undang- undang perbankan dan Undang- undanCF yang

berkaxtan dengan a}xtlfltas bisnis perbankan Kedua bidanz itu kadang:
kadang bertemu (be;sewamn} teiapl tidak Jarang berseberangan jalani . -
Hukum Syaﬂ ah' meénggariskan hal-hal yang ‘boleh das tidak boleh’

berdasarkan sumber-sumber hukum Islam, sehingga berimplikasi pada
status kehalalan dan keharaman suatu produk.

Dari sisi lain, UU Perbankan khususnya, pada dasarnya memberikan

bingkai operasional agar senantiasa berada dalam jalur dan pengawasan
yang terkendali dalam sebuah sistem moneter Indonesia. Jika sebuah
bank tidak berada di bawah pengawasan pihak yang berwenang, maka
ia akan melakukan kegiatan yang tidak terkendali, akhirnya merusak
keseimbangan riil-moneter, serta merusak kepercayaan masyarakat
terhadap lembaga kevangan. Maka tidak heran lembaga-lembaga yang
melakukan pengumpulan dana dari masyarakat diawasi secara ketat dan
harus diperiksa oleh auditor independent.
Masalah yang dihadapi oleh bank syari’ah dalam hal ini adalah standar
pengawasan dan penilaian. Standar pengawasan dan penilaian yang
digunakan kepada bank syari’ah adalah sama dengan yang digunakan
pada bank konvensionl, padahal terdapat hal yang berbeda dari kedua
sistem itu. Dari segi produk jelas berbeda, dan dari segi akuntansi bank
syari'ah tidak menganut accrual basis, tetapi menganut cash basis
artinya pendapatan baru diakui sebagai pendapatan jika secara riil telah
diterima.

Hambatan perundang-undangan dan peraturan, menyebabkan
pengembapgan. produk. bank.syarilah. lebih. bersifat. akomodatifoatan
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asimilatif -terhadap peraturan-peraturan yang ada. Maka tidak ‘heran
bagi s8bagian orang menganggap:bank syari’ah hanya sebagai potokopi
bank konvensional dengan label Islam. Tetapi dengan adanya UU No.
10 tahun 1998 akan banyak sekali membantu pekembanaan bank
syarx ah, dan hambata'l int secara bertahap akam di hindari. UU ini
dapat dlkatakan Sebagal necessary cond;t:on, dan buLan suﬁ"zczem
Condzrzon R

stampma :tu hal yang }uga serancr_ mengemuka daiam bank
.'}s}a“l adala‘} da}:l segi pa}ak Dalam produ}f ba'i- {guai beh) dalam' .

- prinsip syari’ah ‘bank harus terlebih dahulu memiliki barang itu.

kemudian baru menjualnya kepada nasabah ‘Dalam kasus ini telah.-'
ter;ad; dua kah Jual beh dan dua kah terkena pagak (khususnya J1ka
obyeknya tanah) e

. Hai Iamnya adalah pajak bag: haszl itu d1samakan dengan pa;ak
bunaa 15%, padahal dari segi resiko aniara bagi hasil dengan bunga.
berbeda Peroiehan bunga sudah dapat dipastikan sejak awal sementar__a.
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